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PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Sebagai sebuah komunitas beragama di antara va&danunitas
keberagamaan lain yang terdapat di Indonesia, kdasuNahdlatul Ulama
(NU) merupakan bagian penting dari bangsa ini, lbailam kehidupan sosio-
kultural dan kehidupan keberagamaan. Di beberajmyati Negara Kesatuan
Republik Indonesia, komunitas NU merupakan kelompayoritas di dalam
agama Islam. Bahkan di beberapa wilayah terterdpers di kabupaten
Kudus umumnya dan kecamatan Gebog khususnya, ktasu¥U merupakan
mayoritas mutlak di antara komunitas beragama Yainiengan demikian,
karakter dan kekhususan komunitas NU tersebut niemaigensi yang patut
dipertimbangkan, baik dari segi sosio-kultural atdari segi sosial-politik
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Deliar INeryebut komunitas
tersebut sebagai kelompok tradisional dalam asalk&agamaannya yang
merumuskan polarisasi antara kelompok modernis wadisionalis yang
berkembang di Indonesia (Noer, 1980:84). Dalamisisakrsebut, komunitas
NU dikaitkan dengan sub-kultur pesantren yang memaerupakan cikal-
bakal kelembagaan NU sebagai organisasi keberagamaaaksyari Dzofier

dengan eksplisit menulis bukunya dengan kosa katist sehingga menjatiTradisi

Pesantren:Studi Tentang Pandangan Hidup Ky@2zofier, 1982:16).



Komunitas NU sendiri menerima kualifikasi tersebuateskipun
menggunakan terminologi yang lebih lazim digunakiirdalam kehidupan
keberagamaan komunitas NU dengan rumasaaliyah nahdliyahKosa kata
tersebut perlu dicermati karena berkaitan denga@ulan dan Hadits sebagai
sumber ajaran agama Islam dan kandungan kosarkalayah yang menunjuk
pada kegiatan melaksanakan ajaran agama tersdbut &#ahidupan konkret
yang tidak bisa dipisahkan dengan konteks dan rusaktunya masing-
masing. Sebagai praktek beragama, tradisi kebemmamereka merupakan
fenomena kehidupan konkret kemanusiaan baik yamgjféesosial, budaya
atau aspek kehidupan yang lain. Artinya, tradisseélut adalah bagian dari
praktek keberagamaan yang merupakan fenomena sasiat beragama.
Meskipun demikian, keterkaitan tradisi tersebutgé@nsumber ajaran agama
Islam tidak mungkin dikesampingkan karena merupasansi ajaran agama
Islam. Oleh karena itu, permasalahan yang kemudi@njadi menarik dalam
kehidupan keberagamaan komunitas NU kecamatan Geagusnya, juga
kabupaten Kudus, bahkan di seluruh Negara Kes@®epnblik Indonesia pada
umumnya adalah meletakkan tradisi keberagamaaebtdrslalam prespektif
hukum Islam, meskipun merupakan studi kasus kel@nkmmmunitas NU di
kecamatan Gebog.

Kecamatan Gebog, sebuah kecamatan yang terletakbagjian
utara kabupaten Kudus membentang di lereng baratungu Muria.
Sebagai satu dari sembilan kecamatan di kabupatedus{ kecamatan

Gebog, berada di Iluar kota Kudus dengan mayoritaendyduk



beragama Islam. Pendirian kota Kudus sendiri terkalengan

perjuangan Sunan Kudus, Kanjeng Syeikh Ja’far $hadlenurut

Ensiklopedia Buka Luwur Kanjeng Sunan Kudbls Syeikh Ja’far

Shadig resmi mendirikan kota Kudus pada tanggalRBab Tahun 956
H. Kudus merupakan satu-satunya nama kota di Jawang y
menggunakan bahasa Arab. Pendirian masjid Al-Agaa #ota Kudus
tersebut, tertulis secara jelas dala@andra sengkalaberjenis lamba

dengan huruf dan bahasa Arab yang dipahat pada petsegi panjang
berukuran 40 x 23 cm. Batu prasasti tersebut saiatbérada di atas
mihrab masjid Al-Agsa Menara Kudus (Ensiklopedi®@uka Luwur

Sunan Kudus).

Sunan Kudus adalah imam kelima atau yang terakbam Masjid
Keragjaan Demak. Sunan Kudus, atas perintah dariafsuBonang yang
menjabat sebagai ketua Dewan Walisongo, diangkdiagseé senopati
atau panglima perang saat Kerajaan Demak berperamgawan
Majapahit pada tahun 1527 M (Sofwan, 2000:128). el8kt
menyelesaikan tugas ketentaraannya, pada tahun 1843 Sunan
Kudus memutuskan untuk meninggalkan Kerajaan Denrakenuju

Tajug sebuah wilayah kecil yang kemudian disebut deng@mdus.

'Dikutip dari “EnsiklopediaBukaLuwur Kanjeng Sunan Kudus” diterbitkan oleh Yayasan asj
Menara dan Makam Sunan Kudus, dibagikan secarasikkkepada tamu undangan acatka
luwur Sunan Kudus tanggal 10 Muharram 1433Bdka Luwurmerupakann tradisi mengganti
penutup kain bewarna putih pada makam Kanjeng Stknatus yang dilaksanakan pada tiap
tahunnya setiap tanggal 10 Muharram. Prosesi pugditkan di komplek makam Sunan Kudus
dan Masjid al-Agsa Menara Kudus, selain penggankan tersebut, diadakan juga kegiatan
jamasanatau mencuci pusaka peninggalan Sunan Kudlahlil, tahmid serta pembagian nasi
yang dibungkus dengan daun jati.



Langkah tersebut sengaja dilakukan dengan tujuamait membaktikan
seluruh hidupnya untuk menyebarkan syiar agamamisléSofwan,
2000:130).

Agama Islam tersebar di Asia Tenggara dan di kepma
Indonesia sekitar abad ke-12 atau ke-13. Suatu akaaly yang sudah
pasti adalah bahwa di Sumatera-Aceh semenjak abad3k sudah
menganut agama Islam. Pada zaman ini hegemoniikpalit Jawa
Timur masih di tangan raja-raja beragama Syiwa d&udha
(Kartodirdjo,1975:10).

Setelah Islam masuk di kepulauan Nusantara dangoaibumi
memeluk agama ini, maka perkembangan agama Iskemadi semakin pesat
yang ditandai oleh bukan hanya penyebaran agama Istmata, akan tetapi
juga berdirinya kerajaan-kerajaan Islam (Kartodiydj975:12). Sekitar abad
ke-13 M sudah dapat disaksikan berdirinya kerajistaom di Sumatra dan
Aceh, pada abad ke-15 M muncul Kerajaan Demak yaagipakan kerajaan
Islam pertama di pulau Jawa. Lahir dan jayanyaj&aralslam Demak ini,
berkaitan dengan penyebaran agama Islam yang Kdakoleh tokoh dan
ulama yang kemudian disebut Walisongo. Kejayaanukasan Demak ini
pada akhirnya harus mengalami kemunduran bahkamnkdran yang
berlangsung pada pertengahan abad ke-16 M. Untakjstnya kekuasaan
politik Islam di Jawa khususnya berada dalam kekamsMataram yang
mampu menggeser bahkan menggantikan pengaruh damadean kerajaan

Hindu di pulau Jawa yang berlangsung pada abad (Ka¥todirdjo, 1975:13).



Dengan simbol Kerajaan Mataram ini, penyebarankeéfidupan agama Islam

berkembang meskipun berada di bawah pengaruh latikmie Barat terutama

penjahahan Belanda. Harry J. Benda mendeskripsidaagai berikut :
“Di sebagian besar pulau Jawa Islam dipaksa untekyesuaikan diri dengan
tradisi yang telah berabad-abad umurnya, sebagiadisit penduduk asli,
terdapat pengaruh Hindu-Budha meskipun dalam pmgaetelah kehilangan
kekuatan doktrinernya. Hal ini disebabkan antam tdeh kenyataan bahwa
Islam tiba di Indonesia bukan dari pusatnya didrimiengah akan tetapi dari
India. Islam semacam ini telah disaring melaluigsgaman agama di India dan
dengan unsur mistisime bertemu dengan kondisi Jawwg dipengaruhi agama
Hindu (Benda, 1980:5).”

Deliar Noer mengamati bahwa kebiasaan pra-Islamktiilang sama
sekali. Islam di Indonesia sampai masa kini mas#mperlihatkan corak
tradisional. Norma, etika dan moral, kebiasaanasadat istiadat yang tidak
bertentangan dengan ajaran Islam, dapat ditoledarsidalam batas tertentu
berangsur-angsur menjadi bagian tradisi umat Is{Bimer, 1980:32). Adat
istiadat masyarakat tidak serta merta dihapuspitetgelihara dan diikuti
sambil berupaya mempengaruhi yang nanti diharaplartelah mengerti dan
paham akan agama akhirnya mereka akan mengeliminasa yang tidak
perlu. Sebagai contoh adalah, penciptaan gambars bdil mihrab Masjid
Agung Demak. Bulus adalah binatang yang hidup di dlam, sedangkan
menurut masyarakat Islam hukumnya haram. Akan itebapus justru

ditempatkan di dalam tempat yang paling suci yaitbhrab masjid (Sofwan,



2000:121). Inilah salah satu metode yang digunak&lisongo dan juga
Sunan Kudus dalam penyebarkan agama Islam di Jalaa.

Islam yang masuk dan tersebar di kepulauan nusamarupakan wahyu
Allah SWT diwahyukan dan diterima oleh Nabi MuhaatmSAW. Beliau
menyebarkan agama Islam pertama kali di kota Meklahkemudian hijrah
ke Madinah.. Seluruh masa kerasulan beliau bensrgantara tahun 611 M
sampai pada tahun 632 M. Wahyu Allah SWT yang a&mgudi dalam Al-
Quran kemudian dilengkapi dengan ajaran yang disdlkan Rasulullah
menjadi sumber ajaran Islam yang disebut denga@uklan dan al-Hadits
(Sholeh, 1988:3). Kedua sumber ajaran tersebutudikan secara bertahap
menyatu dengan pelaksanaannya dalam semua aspdlipgaeh manusia baik
berkaitan dengan urusan dunia atau akherat.

Ketika Rasulullah wafat tahun 632 M, daerah kekaaskslam bukan
hanya terbatas pada Madinah semata, akan tetapi démtakan meliputi
seluruh semenanjung Arab. Negara Islam pada waktseperti digambarkan
oleh W.M. Watt, telah merupakan kumpulan suku-sbkngsa Arab, yang
mengikat tali persekutuan dengan Nabi Muhammad Sddam berbagai
bentuk, dengan masyarakat Mekkah dan Madinah sebatjaya. Islam
sendiri, seperti dikatakan R. Strothmann, di sagpnerupakan sistem agama
telah pula merupakan sistem politik dan Nabi Muhatn$AW disamping
seorang Rasul juga merupakan seorang ahli negaifth {(861:534). Sebagai
hasil dari dakwah Rasulullah, pada tahap ini Istaiiah dalam bentuk sebuah

masyarakat dunia yang memiliki struktur kehidupasia politik tersendiri.



Lebih dari itu masyarakat atau negara Islam iniajumemiliki
kebudayaan yang meliputi seluruh aspek kehidupamdéa, t.t..6). Cakupan
kebudayaan ini juga meliputi berbagai bentuk ked@ias adat istiadat, tradisi
serta cara pandang dan pola hidup yang dipakaddlami oleh masyarakat
yang memeluk ajaran Islam. Dalam posisi ini meraekamiliki model
kebudayaan serta adat istiadat dan tradisi yangipakan wujud konkret
pelaksanaan ajaran agama menjadi fenomena kehickmakret di dalam
masyarakat mereka. Pola atau kerangka dasar ketmdupat beragama Islam
seperti ini sudah tampak setelah Rasulullah wéktlangsung dan berlanjut
sampai pada generasi berikutnya, sejalan dengamelparan agama Islam yang
diterima oleh berbagai suku bangsa di seluruh ddaraakhirnya sampai di
kepulauan Nusantara. Kerangka dasar kehidupanduegang ditandai oleh
unsur budaya, adat istiadat serta tradisi tersplyat berkembang di wilayah
Kudus umumnya dan kecamatan Gebog pada khususnya.

Fenomena adanya unsur kebudayaan, adat istiadatratiisi tersebut
merupakan bagian dari kerangka dasar model pelaksa@mjaran agama yang
dibedakan menjadi dua komponen dasar. Unsur pertatalah agama yang
meliputi keseluruhan ajaran, kitab suci Al-Qur'aaerta al-Hadits sebagai
keteladanan Rasul yang di kemudian hari menjadbguracuan. Unsur kedua
disebut keberagamaan yang meliputi wujud atau kekdmkret pelaksanaan
substansi ajaran di dalam agama menjadi fenomemaugan para pemeluk
dalam keseharian mereka, baik yang bersifat pegaraatau kelompok (Kadir,

2002:46). Sebagai pelaksanaan ajaran agama Islebberdgamaan tetap



berpangkal pada agama sebagai muatan dasarnya. Kdednma itu,
keberagamaan umat Islam berpangkal pada muatanatgsaa yang meliputi
agidah dan syari’ah (Shaltout, 1962:6).

Agidah menunjuk pada aspek transendental Al-Qudan al-Hadits
dengan segala persoalannya serta syari'ah menpajgk muatan ajaran yang
berkaitan dengan kehidupan umat beragama dalarh&ese mereka. Formasi
antara agama dan keberagamaan ini kemudian baksietengan kondisi dan
konteks sosial budaya pemeluknya. Di Jazirah Akaheragamaan Islam
menumbuhkan kebudayaan Arab dengan karakter spsigang ditandai oleh
sistem kabilah (Hitty, 2002:20). Di wilayah Keraja#®ersi, keberagamaan
Islam menumbuhkan model kehidupan umat Islam yaegdpualaya Persi
dengan ciri kehidupan yang diwarisi dari kerajaagrsP sebelumnya. Di
wilayah Syam, keberagamaan Islam menumbuhkan kghadayang ditandai
oleh budaya dan filsafat. Oleh karena itu, keberagm Islam yang
dilaksanakan oleh penduduk kepulauan Nusantara myaikhususnya warga
kota Kudus juga menumbuhkan kebudayaan, adat astselta tradisi yang
merupakan wujud interaksi antara ajaran agama Islangan kondisi dan
konteks kehidupan di kota Kudus dan sekitarnya.

Pada dasarnya lingkup kehidupan yang menjadi meudaksanaan
ajaran Islam meliputi keseluruhan aspek kehidugaselliruh alam semesta.
Sifat dasar agama Islam ini semakin memperkuat rmgdu antara
keberagamaan Islam dengan interaksi sosial budayskitarnya. Artinya,

umat Islam di Kudus umumnya dan di kecamatan Gekbgsusnya,



berpeluang untuk melaksanakan kehidupan kesehaeagka di seluruh aspek
kegiatan sebagai pelaksanaan ajaran Islam. Diagisikeberagamaan ini juga
berpeluang untuk melakukan interaksi dengan kontedsial budaya di
sekitarnya sehingga tumbuh adat istiadat dan frakisgamaan dalam
masyarakat mereka. Keharusan adanya keterkaitaaraarigama dan
keberagamaan dalam Islam membuka peluang munculpgdanyaan
bagaimana unsur agama memandang model pelaksaglaaragamaan dalam
bentuk tradisi masyarakat pemeluknya. Rumusan keasadtersebut dapat
difokuskan pada materi tradisi dalam keberagamaasmyamakat kecamatan

Gebog, khususnya komunitas NU, dalam pandangammigdam.

. Rumusan Masalah
Masalah penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut
1. Bagaimana model keberagamaan komunitas NU di keeantzebog?
2. Bagaimana tradisi keberagamaan dalam budaya maayaia?
3. Bagaimana hukum Islam memandang tradisi tersebut?
4. Makna apakah yang berada di balik tradisi komunitid dalam

prespektif hukum Islam?

. Tujuan Penedlitian
Melalui kegiatan penelitian tentang masalah tersedu atas

diharapkan tiba pada tujuan sebagai berikut :



1. Menemukan identifikasi model keberagamaan komumitdskecamatan
Gebog.

2. Memperoleh profil tradisi keagamaan dalam budayeekze

3. Merumuskan pandangan hukum Islam terhadap tradesiggkmaan
tersebut.

4. Menemukan makna di balik tradisi komunitas NU dalanespektif

hukum Islam.

. Manfaat pendlitian
Manfaat penelitian yang dapat disumbangkan olelelg@m tersebut
adalah :

1. Dapat dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi implasientikum Islam
bagi komunitas NU kecematan Gebog bagi pihak iierka

2. Menjadi tolok ukur tingkat munasabah antara huksianh yang bersifat
ajaran dengan profil sosial dan tradisi keberaganyaag bersifat praktis
dalam keseharian komunitas NU kecematan Gebog.

3. Bermanfaat untuk mengetahui tingkat keberhasilamikotas NU
kecematan Gebog dalam mewujudkan tujuan agama Idlawilayah
mereka.

4. Menjadi bahan pelajaran bagi pihak lain yang bexképgan dengan

implementasi hukum Islam dalam praksis kehidupaatum



5. Sebagai masukan pertimbangan bagi pemerintah, &hysuKantor
Urusan Agama kecamatan Gebog yang memiliki tugasekangan

membina umat beragama.

. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka yang penulis kutip adalah sebuwatelian disertasi
yang ditulis oleh Ahmad Zahro dan telah diterbitkberjudul Tradisi
Intelektual NUdengan judul asli disertakajnah Bahtsul Masa'il Nahdlatul
Ulama, 1926-1999(Telaah Kritis Terhadap Keputusarkiin Figh)Penelitian
ini termasuk kategori penelitian agama sebagai lgefaudaya, metode
pengumpulan data adalah dengan telaah dokumerderaneara, pengamatan
langsung dan perilaku beberapa warga NU sendihr(Z£004:12).

NU adalahjamiyyah diniyah Islamiyalyang didirikan di Surabaya pada
tanggal 16 Rajab 1344 H atau tanggal 31 Januat MZZahro, 2004:14).
NU menganut paham Ahlussunnah wal Jama’ah dan mahgalah satu
mazhab empat, yaitu : Hanafi, Maliki, Syafi'i damaidbali. NU mendasarkan
paham keagamaannya pada sumber ajaran Islam,AlaQuran, as-Sunnah
al-jma’ dan al-Qiyas Sebagai suatu jam’iyyah keagamaan dan organisasi
kemasyarakatan, NU memiliki prinsip yang berkai@engan upaya utuk
memahami dan mengamalkan serta melaksanakan dglean, baik yang
berhubungan dengan komunikasi vertikal dengan AIBWT maupun

komunikasi horizontal dengan sesama manusia (Zabfi:18).



Dalam memahami dan menafsirkan serta mengamallkaanapgama
Islam dari sumber-sumbernya, NU mengikuti pahanugséuinnah wal Jama’ah
dan menggunakan jalan pendekatzazhabiybermazhab) :

a. Di bidang agidah, NU mengikuti paham Ahlussunnah Jama’ah yang
dipelopori oleh Abu Hasan al-Asy’ari (260-324H/8335M), serta Abu
Mansur al-Maturidi (333h/944).

b. Di bidang figh, NU mengikuti salah satu dari mazleahpat, yaitu Abu
Hanifah an-Nu’'man (80-150 H/700-767M), Malik Ibn &s (93-
179H/713-795M), Muhammad Ibn Idris as-Syafi'i ( 1B04H/767-
820M) dan Ahmad lbn Hambal (164-241H/780-855M).

c. Di bidang tasawuf, NU mengikuti antara lain al-Jdnal Bagdadi dan

Abu Hamid al-Ghazali.

Dalam bidang kemasyarakatan NU mengambil dasar-dgsag
tercakup dalam nila-nilai sebagai berikut :
a. Tawasudan/'tidal
Sikap tengah dan lurus yang berintikan prinsip pigang menjujung
tinggi keharusan berlaku adil dan lurus di tengahidupan bersama dan
menghindari segala bentuk pendekatan ekstrim.
b. Tasamuh
Sikap toleran terhadap perbedaan pandangan, bddamdaasalah
keagamaan atau masalakhilafiyyah , kemasyarakatan maupun

kebudayaan.



c. Tawazun
Sikap berimbang dalam mengabdi baik kepada AllahTSYéng
dikaitkan dengan kehidupan bermasyarakat, kepadamse manusia
maupun kepada lingkungan. Menyelaraskan pentingasanalu, masa
kini dan masa datang.

d. Amar Ma’ruf Nahi Munkar
Selalu memiliki kepekaan untuk mendorong perbuatang baik dan
bermanfaat bagi kehidupan bersama serta menolakndanegah semua

hal yang dapat menjerumuskan dan merendahkannilgakehidupan.

Keempat dasar sikap kemasyarakatan tersebut segngemuka dalam
wujud interaksi sosial budaya dan sosial politikalfgd, 2004:25). Dalam
kehidupan sosial-budaya, NU dikenal fleksibel daamitiki daya terima yang
tinggi terhadap bentuk budaya lokal yang oleh blrkaangan Islam justru
dapat mengganggu kemurnian ajaran agama Islamttisejaeah kubur para
wali, peringatanhaul dan slametafberdoa bersama dengan menyajikan
makanan tertentu berkaitan dengan peringatan kemsg¢ieorangjalgin mayit
(memberi “pelajaran” khusus kepada mayat yang bdikuburkan),
pemasangan bedug dan kentongan di masiidjkepariselamatan untuk
perempuan yang sedang hamil tujuh bulan).

Penelitian lain dilakukan oleh Abdul Chaliq dengmdul Nahdlatul
Ulama Pasca Orde Baru;Studi Partisipasi Politik tEliNahdlatul Ulama Jawa
Timur. Penelitian ini merupakan penelitian Disertasi p&tagam Doktor

Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya. Penelitiarbarupaya untuk



menjawab tiga persoalan, yaitupertama Pola partisipasi politik elite NU
Jawa Timur dalam memperebutkan ruang pasca Orde Bedua,Pengaruh
budaya Jawa Timur terhadap pola partisipasi poktike NU, danketiga,
Dalam bentuk apa partisipasi politik elite NU JaWenur pasca Orde Baru,
dan apa hubungan partisipasi politik tersebut demgdgologiAhlussunnah wal
jamaah.

Penelitian ini akan menggunakan logika berfikirdemenologis. Dalam
penelitian sosial, penelitian yang bercorak fenamtmgis selalu dikaitkan
dengan upaya untuk mengungkap latar belakang tamda&seorang. Gagasan
seperti ini oleh Weber disebut denganorder to motive Sementara Alfred
Schutz menambahkan motif tersebut dengan konbepause motive
Sementara metode Etnometodologi yang merupakamarbagiri fenomenologi
dipergunakan untuk mengungkap tentamgnmon sense¥ang menjadi titik
perhatian adalah tindakan individu, bagaimana iddivnenjalin dan memberi
makna terhadap hubungan sosial dimana individu adéebggian di dalamnya,
bagaimana individu memahami perubahan sosial yaegeka alami, atau
mereka lihat dalam kesehariannya.

Studi tentang elite NU ini menggunakan metode kat#li Penggunaan
metode ini didasarkan pada pertimbangan, bgiev@ma untuk
mengungkapkan pengalaman dan latar belakang indsadara holistik (utuh)
dari sisi bahasa, prilaku dan pengalaman sosialdgdug berusaha untuk
memahami makna kehidupan yang disimbolkan dalartukgarilaku menurut

masyarakat itu sendirKetiga, adanya keterlibatan peneliti dalam memperoleh



informasi lapangan secagenuinedan utuh agar tidak terjadi distorsi dan
kontaminasi dataKeempat penelitian kualitatif memberikan peluang untuk
memahami fenomena menuremicview atau pandangan aktor setempat.
Pandangan pelaku terkait dengan isu-isu politikallo#liharapkan bersifat
genuinedan utuh.

Dalam memperoleh data penelitian digunakan prodesereasi dan
wawancara, dan wawancara mendalam. Observasi Kdakerhadap berbagai
aktifitas elite NU, baik dalam organisasi, kehidupeeseharian, sikap dan
prilaku yang berhubungan dengan masalah-masalaltikpoDbservasi
dilakukan terhadap proses pengambilan keputusatikpgng dilakukan oleh
elite baik rapat bentuk konferensi, rapat kerjgatabulanan maupun rapat
yang bersifat insidental yang masih berhubungangalenpengambilan

keputusan di bidang politik.

. Kerangka Teori

Sebagai sebuah komunitas, himpunan sejumlah madidakan dari
masyarakat karena merupakan konsentrasi kehidussa yang ditandai oleh
sistem hubungan di dalamnya. Komunitas tersebut illkemanit kesadaran
sosial yang terfokus pada sejumlah unsur ideng@msm®engan demikian
komunitas berbeda dengan masyarakat karena yarakhier memiliki
himpunan identifikasi yang lebih luas dan berbeéagdn materi jati diri
komunitas (Theodorson, 1979:63). Jika himpunan miangang memeluk dan
melaksanakan ajaran agama Islam disebut komumtaka perbedaannya

dengan komunitas lain adalah pada posisi Al-Qudan al-Hadits sebagai jati



diri dan karakter kehidupannya. Komunitas umatntsidalam melaksanakan
kegiatan di seluruh aspek kehidupannya selalu bdysudari Al-Qur'an dan
uswah hasanalyang diberikan oleh Rasulullah di dalam al-Had@slam
fenomena ini segala bentuk perilaku, tindakan degidtan komunitas umat
Islam tersebut merupakan wujud pelaksanaan ajayama menjadi fenomena
kemanusiaan dalam keseharian mereka di seluruk &spa&lupan.

Al-Quran adalah wahyu yang diturunkan Allah SWTpada Nabi
Muhammad SAW untuk menjadi petunjuk kehidupan bagiat manusia.
Wahyu tersebut diturunkan secara berangsur dank up@stama kalinya
diterima Rasulullah di dalam Gua Hira' (Hisyam;It1¥46). Setelah wahyu
yang pertama ini ayat demi ayat diwahyukan olel®BWT sampai dengan
ayat yang terakhir dan diterima Rasulullah dalamtéks hajiwadd. Secara
keseluruhan, muatan Al-Quran adalah petunjuk barang-orang yang
bertaqwa agar dapat melaksanakan kehidupannyaisgsngan apa yang
diwahyukan di dalam Al-Qur'an oleh Allah SWT. Kompmn muatan Al-
Qur'an terdiri atas ayat Makkiyah dan Madaniyahg/amerupakan petunjuk
bagi seluruh umat manusia tanpa membedakan ruangwadktu untuk
mengatur keseluruhan aspek kehidupan mereka. Peamhgyat tersebut
sering berada dalam konteks sosio-kultural yangehdisasbabub nuzul.
Keseluruhan ayat Al-Quran dikelompokkan menjadrabu sesuai dengan
klasifikasinya masing-masing.

Sebagian di antaranya memiliki ayat-ayat pembulade{t 1988:163).

Sebagai petunjuk kehidupan, Al-Qur'an telah dilaled@an dan dipraktekkan



oleh Rasulullah sendiri, sehingga keseluruhan pkatdrsebut disebut dengan
al-Hadits. Sebagai salah satu sumber ajaran agslama,lal-Hadits meliputi
perkataan, perbuatan dan ketetapan dari Rasullllagkup cakupan al-Hadits
tersebut meliputi keseluruhan aspek kehidupan ni@nusaik bersifat
perorangan atau kelompok dalam bentuk hubungan sreardengan Allah
SWT atau hubungan manusia dengan sesama manudidatig sosial,
ekonomi, budaya, politik dll (Soleh, 1988:165).

Jati diri atau identitas komunitas umat Islam h&vassumber dari Al-
Quran dan al-Hadits tersebut. Artinya komunitassébut berbeda dengan
masyarakat lainnya karena di dalam komunitas uislam melaksanakan
ajaran agama seperti telah diturunkan oleh AllairSi\dalam Al-Qur’an atau
dicontohkan oleh Rasulullah di dalam al-Hadits. d¢gjka dasar jati diri dan
identitas komunitas umat Islam adalah pelaksangmamadari dalam kedua
sumber tersebut. Dalam hal ini, jati diri atau sgrjuga disebut kepribadian
merupakan fenomena psikologi yang ditandai olebt&lisasi pola perilaku
dalam berbagai bentuk perbuatan, kegiatan atatitaktdalam keseluruhan
hidupnya (Pervin, 1989:13).

Dalam hal ini, identitas komunitas umat Islam terdias dua komponen
dasar yaitu, ajaran agama yang bersumber dariukb@ serta al-Hadits dan
keberagamaan yang merupakan praktek pelaksanassn ag@gama dalam
kehidupan konkret. Agama, menunjuk pada substaatenpuk atau ajaran baik
yang diwahyukan oleh Allah SWT atau dicontohkarhdRasulullah. Materi

agama tersebut merupakan komponen dasar yang dipeddan dilaksanakan



oleh seluruh umat Islam tanpa mempertimbangkan rdahhat perbedaan
tempat atau waktu. Di sisi lain, keberagamaan mekumpada wujud

pelaksanaan substansi ajaran di dalam agama olekupga masing-masing,
dalam waktu dan ruang tertentu, dengan konteks kaawlisi latarbelakang
yang tertentu pula. Keberagamaan selalu merupaikahulp kemanusiaan yang
terkait dengan titik koordinat ruang waktu tertertahkan sering bersifat
responsif terhadap berbagai persoalan dalam kostele-kulturalnya (Kadir,

2002:16).

Dengan demikian, seluruh pemeluk ajaran agama Istamai Sahabat
sampai dengan hari kiamat, generasi demi geneeaags rmemiliki substansi
ajaran agama yang sama yang disebut agama Islasanfean komponen
dasar tersebut merupakan universalitas ajaran atgama seluruh umat Islam
sampai akhir zaman dan merupakan identitas konsunitaat Islam yang
berbeda dengan masyarakat pada umumnya. Meskipuikide, himpunan
pemeluk ajaran agama Islam dapat memiliki perbedaderagamaan yang
disebabkan oleh perbedaan kondisi dan konteks ruasadtu yang
melatarbelakanginya. Komponen tersebut merupak&huiseisan komunitas
umat Islam tertentu yang berbeda dengan komunites islam yang lainnya.
Dalam rumusan lain, seluruh komunitas umat Islammitilé esensi nomotetis
yang sama meskipun berpeluang untuk memiliki pexbeddalam esensi
ideografis sebagai unsur jati diri dan identitageka (Kadir, 2002:14).

Sebagai pelaksanaan ajaran agama, keberagamaanitasmumat Islam

selalu merupakan respons orang beriman terhadagrinagiran agama baik



yang diwahyukan oleh Allah SWT atau dicontohkarhdRasulullah di dalam
uswah hasanahbeliau. Respon keberagamaan tersebut dapat meamupak
pengalaman ketuhanan yang kemudian tampil dalantubgemujaan, pola
kepercayaan atau organisasi keagamaan (O’'Dea, 9985Teori lain
mengatakan bahwa komponen keberagamaan yang marupdinensi
pengalaman keagamaan meliputi unsur dimensi keysaoa praktek
keagamaan, pengalaman keagamaan, pengetahuan ndensidkonsekuensi
(Robertson, 1969:253). Hampir sejalan dengan tewsebut adalah konsep
pengalaman keagamaan yang meliputi unsur doktraktgk keagamaan dan
komunitas pelakunya (Wach, 1944:17).

Jika keberagamaan seseorang atau kelompok tertBataikan dari
anatomi perbuatan dan kegiatannya, maka setiap kefieragamaan pasti
merupakan tindakan atau kegiatan dan bahkan polalakee yang
melaksanakan materi ajaran agama yang diyakinik\gsing-masing satuan
keberagamaan tersebut terdiri atas komponen taksom@ragama yang
meliputi unsur kejiwaan, perorangan dan kelompak &bmunitasnya masing-
masing. Materi ajaran agama yang dilaksanakan rieedas komponen
transendental yang sering disebut doktrin atauadgidomponen pelaksanaan
dalam bentuk kegiatan konkret yang sering diselyariat dan model
kehidupan yang kemudian disebut dengan kebudayaan.

Masing-masing satuan perilaku beragama, memerluid@atu proses
pelaksanaan dengan prosedur tertentu yang tetdsi sejumlah unsur atau

komponen praktis, formasi unsur-unsur tersebuagaxduk atau tujuan yang



merupakan ujung dari kegiatan tersebut. Fenomeha&ragamaan tersebut
dapat disebut dengan teknik beragama yang merupdiagian dari

keberagamaan dan selalu bersifat responsif terhéatap belakang sosio-
kultural yang dihadapi (Kadir, 2002:183). Sebaga&knik beragama,

keberagamaan merupakan kegiatan dan produk keraanusebagai makhluk
sosial dan juga makhluk berbudaya.

Dalam praktek kehidupan komunitas pemeluk ajaraamag setiap unit
keberagamaan atau teknik beragama, dilaksanakamdaéntuk perbuatan
atau perilaku. Perbuatan dan perilaku tersebuterend dilakukan berulang-
ulang, dalam konteks interaksi dan kehidupan sosadyarakatnya sehingga
berpeluang untuk ditiru atau dilakukan oleh oramgn |dan kemudian
berkembang menjadi pola perilaku bersama yang niendaya ikat dan
konsekuensi terhadap adanya penyimpangan. Padp tahasebuah teknik
beragama dapat berubah menjadi perilaku sosiafjhera sebagai produk atau
hasil proses sosial yang bersangkutan (Davis, B832Selanjutnya proses
sosial teknik beragama tersebut berpeluang untukebdang dan berlanjut
sesuai dengan dinamika yang berlaku. Sebagai keslasial, teknik beragama
tersebut kemudian tumbuh menjadi norma atau ketanperilaku di dalam
masyarakat bersangkutan yang semakin lama mengdaken mengikat
seluruh warga dan akhirnya diperkuat dengan adasayisi bagi yang
melakukan penyimpangan. Perkembangan daya ikaakersosial tersebut

secara sosiologis dikenal dengan empat tahap petgmah yang terdiri atas



cara(isage, kebiasaari¢lkway9y, tata kelakuamioreg, adat istiadatustom
dan tradisi{radition) (Soekanto, 1986:180).

Dengan demikian, dalam kehidupan konkret komurpemeluk agama
Islam, berpeluang untuk melaksanakan materi agaaray ysama dengan
keseluruhan komunitas lain bahkan dengan Rasuludktdiri. Meskipun
demikian komunitas tersebut juga berpeluang untulkemiiki profil
keberagamaan yang terkait dengan konteks sosiorlltertentu. Dalam
profil keberagamaan ini, dimungkinkan adanya uriseinik beragama yang
melalui proses sosial berubah menjadi tradisi nraggh yang bersangkutan.
Dalam hal ini, tradisi komunitas tersebut sudahupakan bentuk legal formal
yang diresmikan oleh komunitas yang bersangkutéagse lembaga umat
beragama. Dalam Islam, tolok ukur seluruh persoalgama dan
keberagamaan adalah Al-Quran dan al-Hadits. Olemerda itu perlu
dipastikan adanya relevansi bahkan juga konsisteastara tradisi
keberagamaan komunitas tertentu dengan normatifitk&im agama yang
merupakan bagian integral dari substansi keagandaainl penelitiariTradisi
NU Dalam Prespektif Hukum Islam (Studi Kasus KontasmiNU Kecamatan Gebog

Kabupaten Kudus)adalah wujud upaya pengujian relevansi tersebut.

.Metodologi Pendlitian

a. Metode Pendlitian
Metode yang dimanfaatkan dalam penelitian ini ddataetode
penelitian  kualitatif. =~ Fenomena  keberagamaan kotasni NU

kecamatan Gebog adalah kenyataan pelaksanaan aggama Islam



pada di wilayah geografis kecamatan Gebog. Karakt@omena ini,
lebih merupakan fakta yang disimbolkan kedalam -kata dengan
menggunakan proses verbalisasi berbasis kenyat&ieh karena
itu, jenis penelitian yang dipakai adalah peneditigualitatif sebagai
penelitian yang menggunakan kata dan kalimat. Menulohn W.
Cresswell penelitian kualitatif adalah cara untukeneliti dan
memahami makna kenyataan sosial dan problem kemanusyang
dilakukan oleh perorangan atau kelompok (Cress2@09:4).

Fenomena sosial keagamaan yang diteliti dengan
menggunakan jenis penelitian  kualitatif ini  adalahTradisi
Komunitas NU di kecamatan Gebog. Dalam hal ini ki@ma obyek
penelitian adalah keberagamaan sebagai produk dabugian dan
perilaku manusia dalam melaksanakan agama. Seb&gammena
sosial perilaku keberagamaan mereka juga merupakakta
kehidupan bersama di dalam masyarakat. Oleh karenaprespektif
sosio-legal dapat dimanfaatkan karena memandant¢a fakas dasar
prinsip hukum dan teori Sosiologi. Sifat dasar dBmnomena obyek
penelitian ini, merupakan perilaku orang beraganmerikbt dengan
kegiatan dan perbuatannya ketika melaksanakan najasgama.
Perilaku beragama tersebut juga memerlukan kontdas medan
pelaksanaan yang terdiri atas sejumlah unsur yaarsiffit sosial-

budaya, politik-pemerintahan, geografi, etnografiaua unsur yang



lain. Oleh karena itu, penelitian yang dipilih adal penelitian
kualitatif.

Dalam desain ini peneliti berupaya untuk partisipatalam
fenomena obyek penelitian, sambil menemukan pola @&arangka
perilaku agar dapat ditemukan identifikasi tentahgsil penelitian

yang diharapkan (Cresswell, 2009:12 ).

. Jenis Pendlitian

Meskipun karakter data yang menjadi obyek pengslitia
meliputi keseluruhan isi kenyataan, namun lebihikdE sebagai
fenomena kualitatif dan bukan sebagai karakter ydaig. Sesuai
dengan pilihan strategi penelitian kualitatif, kandan informasi
yang digali dari obyek penelitian merupakan deskripdari isi
keberadaannya yang meliputi keadaan, hal ihwalkt sdfan karakter
dan perilaku akibat atau produk yang dialami sdeitor lain yang
terkait. Meskipun terdapat beberapa pilihan stiatpgnelitian yang
dapat dipertimbangkan, namun dalam penelitian gbin digunakan
penelitian studi kasus(Cases Study)Studi kasus adalah strategi
penelitian yang berupaya mencari kebenaran ilmiagngdn cara
mempelajari serta mengamati secara mendalam tgrhaskebuah
fenomena sosial (Moehadjir, 1992:60). Melalui <gat penelitian
ini, fenomena keberagamaan pada komunitas obyek elif@n

diteliti, kemudian dipahami dan selanjutnya diupaya agar dapat



dirumuskan teori yang berdasar pada data. Jadrj teerbasis data
merupakan produk strategi dalam mengolah data ifianeldengan
memberikan ragam konseptualisasi dalam mendegkaipsi
fenomena vyang diteliti serta berupaya memberi eEsgenya.
Harapannya adalah merumuskan teori dari data yangdalm
dimengerti, namun sepenuhnya menyatu dengan karakbelitatif

dari obyek penelitian (Glaser, 1985:18 ).

. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam paneli

ini mencakup empat jenis metode sebagai berikut :

1. Observasi
Metode pengumpulan data yang sering dipakai adalbbkervasi.
Pada dasarnya, metode observasi dilakukan melaknggmatan
obyek penelitian dengan menggunakan kegiatan indrpeneliti
baik dalam bentuk penglihatan, pendengaran atau bgelayaan
panca indra lainnya. Dalam metode partisipasif, ochet
pengumpulan data melalui observasi merupakan amdalama,
sehingga seluruh kegiatan pengumpulan data tersefering
disebut observasi partisipatoris (Spradley, 1980:38lengamati
obyek penelitian yang menjadi sasaran dalam judutebut diatas
perlu dilengkapi dengan prinsip dasar yang mendataromena
tersebut. Artinya aspek atau unsur yang terekam alata

fenomena pengamatan perlu dibedakan apakah merupakaur



agama ataukah  merupakan unsur keberagamaan. Dengan
demikian, produk metode pengumpulan data tidak imuda
terkecoh oleh  kekaburan antara fenomena agama dan
pelaksanaannya menjadi keberagamaan. Dalam hal parlu
dibedakan posisi informan yang tidak perlu
mempertanggungjawabkan materi agama yang  diterimany
namun justru harus bertanggungjawab atas materieraghmaan
yang dilakukan olehnya. Karakter observasi padisips adalah
peneliti  sebagai instrumen penelitian  (Moleong, 983).
Dalam hal ini ia sekaligus sebagai perencana, dama alat untuk
mengumpulkan data, pelaksana pengumpulan itu $ermihkan
pada akhirnya adalah analis, penafsir dan pelapaasil h
penelitiannya. Pengertian instrumen atau alat idisdpat karena ia
menjadi segalanya dari keseluruhan proses. Ciri nummanusia
sebagai instrumen meliputi:sikap responsif, terampi
menyesuaikan diri, menekankan keutuhan, mendasadian pada
peluasan pengetahuan, memproses data secepatnyadai pa
memanfaatkan peluang dan rajin Kklarifikasi informg#/oleong,
1989:132). Dengan demikian, metode partisipatoris dapat
memberikan gambaran kepada peneliti apa yang didekuoleh
orang-orang dalam situasi dan kondisi ‘menyatu’ gden peneliti.
Jadi, pada dasarnya metode ini mengadakan pembaanatara

peneliti yang mengumpulkan informasi dengan informaang



memberikan informasi. Adapun sasaran atau obyek odret
pengumpulan data dengan menggunakan observasi pataris
adalah perilaku komunitas NU dalam mengamalkamaliyah
nahdliyah dalam keseharian mereka dalam melaksanakan ajaran

agama Islam.

. Wawancara

Metode lain yang bisa dimanfaatkan adalah intervieatau
wawancara. Jika dalam pengamatan kegiatan pokoklahada
pemberdayaan penglihatan dan pendengaran, makan dalatode
interview ini lebih didasarkan pada prosedur tangsvab antara
peneliti dengan narasumber atau obyek penelitiang yaedang
diamati (Moloeng, 1989:148). Oleh karena itu, <grinuga
dipakai metode interview mendalam yang dilakukaka jipeneliti
merasa perlu mencari informasi yang lebih detaihirsgga dapat
dipertanggungjawabkan baik dalam kaitannya dengamelfian
atau tidak. Narasumber dalam wawancara adalahafajgrengurus
Majelis Wakil Cabang NU kecamatan Gebog dalam #fruk
kepengurusan Dewan Mustasyar, Dewan Syuro, Dewanfidka
dan beberapa warga NU yang memiliki latar belakakgdemis.
Hal ini diperlukan agar data yang diperoleh  dapat

dipertanggungjawabkan secara ilmiah.



3. Dokumentasi
Metode lain yang digunakan dalam penelitian ini lada
dokumentasi. Dokumen adalah setiap bahan tertubolepng,
1989:178). Dokumen mempunyai dua jenis, dokumerbagdri dan
dokumen resmi. Dokumen pribadi terdiri dari bukuridm@ surat
pribadi dan autobiografi(ika ada)Dokumen resmi merupakan
dokumen yang diterbitkan oleh sebuah institusi at@mbaga
yang telah mempunyai ketetapan hukum dan UU yandakag
dalam hal ini adalah buku ajar KE-NU-AN Lembaga dRéikan

Ma'arif NU.

d. Metode Analisis Data

Data penelitan dalam kegiatan ini, memiliki kekbsan
karena merupakan wujud pelaksanaan ajaran Islanamdabentuk
keberagamaan komunitas NU kecamatan Gebog. Informliasdalam
data ini, dapat merupakan satu satuan data sehipgga merupakan
satuan keberagamaan. Sebagai sebuah keberagametzap satuan
tersebut terdiri atas banyak pengalaman kemanusy@eny berkaitan
dengan pengalaman transendental, rasional, indraan intuitif.
Menjadi satuan data berarti ragam unsur pengalantarsebut
membentuk sebuah susunan atau formasi unsur-unsmgalaman

beragama (Wach, 1960:16).



Memperhatikan karakter data seperti tersebut diatasaka
peneliti lebih mengandalkan pendekatan kualitatdingy didasarkan
pada isi atau kualitas informasi di dalam data. aKear isi tersebut
merupakan himpunan tersusun dari sekian banyak r upsagalaman
beragama yang dilakukan oleh komunitas obyek peeli Strategi
yang dipakai adalah penelitian studi kasus yangakdkan untuk
memperoleh teori berdasar pada data (Glaser, 16884:Dalam
strategi ini, peneliti berupaya untuk mengadakanjiaka sesuai
dengan kaidah ilmiah agar keterkaitan antara daag ysatu dengan
yang lain menghasilkan sebuah teori.

Jika langkah analisis sudah tiba pada rumusan ,teoraka
masih dilakukan uji validitas teori tersebut melalyi materi dengan
mengulangi proses penelitian studi kasus pada gateg lain. Pola
kegiatan tersebut dilakukan berulang-ulang sehinggaliditas
temuan teori dari data dipandang sudah memenulénketn dengan
tolok ukur dan tidak terdapat data baru yang betategan. Dalam
hal ini, teori dipahami sebagai rumusan hubungasamantara data
yang satu dengan yang lain kemudian disusun deriggis dan
ditampilkan dalam bahasa verbal yang sistematisknikKe analisis
yang dipakai, disebut analisis komparatif konstan (Moleong,
1989:228) yang merupakan upaya pengujian data dersgamantiasa
membandingkan substansi yang satu dengan yang ydainAnalisis

komparatif konstan adalah cara berpikir dalam penelitian sosial



dengan membandingkan antara dua sesuatu dengarelaogukan

dan terus menerus (Moleong, 1989:229).

H. Sistematika Penulisan
Sistematika laporan  penelitian adalah  rancangan stradtur

dalam menulis sebuah laporan penelitian sesuai atendaidah

penulisan laporan penelitian yang berlaku yaitu KBu Panduan

Penulisan Tesis dan Disertasi Progam Pascasarjatid Walisongo

Tahun 20107, sebagai berikut :

Bab | : Pendahuluan
Latar belakang: Rumusan Masalah: Tujuan penelitian:
Manfaat Penelitian:Tinjauan  Pustaka: Kerangka Teori
Metodologi Penelitian: Sistematika penulisan.

Bab Il : Keberagamaan Komunitas NU dan Hukum Islam
Bentuk konkret keberagamaan dalam agama Islam yang
menumbuhkan fenoema tradisi keberagamaan komunitas
NU sehingga memerlukan dilpandang dalam prespektif
hukum Islam.

Bab IlI : Model Tradisi Komunitas NU
Konteks sosial budaya merupakan medan pelaksanaan
ajaran agama yang dapat berkembang menjadi karakter
Keberagamaan dengan tradisi dan tipologi  model

kehidupannya masing-masing.



Bab IV

Bab V

Bab VI

: Tradisi NU Kecamatan Gebog Dalam Prespektkum

Sebagai pelaksanaan ajaran agama Islam, presgakidm
Islam merupakan pijakan dan parameter setiap
keberagamaan umatnya sehingga memperoleh legalitas
operasional termasuk susbtansi tradisi tematik kotasi

NU.

: Makna Tradisi Komunitas NU

Keberadaan tradisi dalam komunitas NU memiliki nakn
yang menjadi tujuan dalam melaksanakan keberagamaan
mereka. Pemaknaan tersebut meliputi dua komponesar,da
baik yang bersifat yuridis formal atau sosio kudtur

: Kesimpulan dan Saran.



